BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Strategi yang diterapkan guru dalam
pembelajaran bahasa Arab di SD Aisyiyah Mataram tahun 2022-2023.” yang telah
pereliti uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat memperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran bahasa Arab di SD
Aisylyah Mataram yaitu: a). Strategi Pembelajaran kosa kata. Di dalam Proses
pembelajaran mufradat, guru bahasa Arab memberikan 10 kosa kata untuk
dihafalkan setiap pembelajaran bahasa Arab. Selain untuk dihafalkan, siswa
juga diminta untuk menggunakan kosa kata tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, b). Strategi Pembelajaran membaca. Strategi pembelajaran membaca
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:Tingkat pemula, untuk melatih
kemampuan peserta didik dalam menuangkan isi dari yang dibaca, Tingkat
menengah, untuk mengajarkan kata-kata atau kalimat dengan teman sekelas
dan Tingkat lanjut, untuk melatih peserta didik dalam memahami isi bacaan
dengan cara menemukan ide pokok/utama dan ide-ide pendukungnya, c).
Strategi Pembelajaran berbicara. Tujuan pembelajaran kalam mencakup
beberapa hal antara lain kemudahan berbicara, kejelasan, bertanggung jawab,
membentuk pendengaran yang Kritis, dan membentuk kebiasaan. d). Strategi
Pembelajaran Tata bahasa. Tata bahasa adalah aturan-aturan yang mengatur
penggunaan bahasa Arab yang digunakan sebagai media untuk memahami
kalimat. e). Strategi Pembelajaran mendengar. Mendengar adalah Sarana yang
pertama yang digunakan manusia untuk berhubungan dengan sesama manusia
dalam tahapan-tahapan tetentu, melalui menyimak kita mengenal mufrodat.
f).Strategi Pembelajaran menulis. Pembelajaran menulis (maharah al-kitabah)
juga memiliki tujuan yang berdampak pada siswa.

2. Hambatan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran bahasa Arab di SD

Aisylyah Mataram tahun 2022-20223, yaitu: a). Hambatan dari diri siswa
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yaitu, yaitu kurang minatnya siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Siswa
cenderung tidak memperhatikan materi yang guru bahasa Arab sampaikan.
Siswa menjustifikasi bahwa dirinya tidak mampu dan tidak akan bisa dalam
memahami bahasa Arab. b). Hambatan dari diri guru, yaitu meliputi guru
yang tidak memiliki arah atau acuan dalam memberikan materi pembelajaran
bahasa Arab, contohnya seperti RPP pun tidak ada, c). Faktor perangkat
kurikulum  berupa kurangya buku-buku bacaan bahasa Arab unttuk
pembelajaran bahasa Arab di SD Aisyiyah Mataram.

B. Saran

1. Kepada kepala Sekolah, untuk ikut serta membimbing dan mendorong para
guru agar lebih intensif dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
digunakan. Selain itu kepala madrasah juga harus memainkan perannya demi
meningkatkan efektifitas dan kuliatas siswa dalam proses kegiatan belajar.

2. Kepada guru, untuk lebih mempersiapkan, mengkreasikan, mengembangkan
dan mencari strategi baru dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab dan
memberikan motivasi, sebagai jalan alternative ketika para siswa sudah mulai
bosan dengan motonon nya strategi yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran agar para siswa selalu semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran bahasa Arab, kemudian selalu sabar dan optimis dalam mengajar
bahasa Arab.

3. Untuk siswa agar tetap semangat dalam mempelajari bahasa Arab karena
sebenarnya bahasa Arab itu mudah untuk dipelajari ketika sudah
memahaminya, jangan cepat merasa puas apabila mendapatkan suatu ilmu
yang baru, janganlah sombong ketika sudah mahir dalam keilmuam tersebut,
dan teruslah mendalami ilmu pengetahuan.

4. Untuk peneliti selanjutnya, harapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait dengan strategi guru bahasa arab dalam meningkatkan

minat belajar siswa agar dapat lebih baik dan lebih lengkap.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

OBSERVASI BERSAMA SISWA DAN GURU BAHASA ARAB




HASIL WAWANCARA DENGAN TATA USAHA

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN




WAWANCARA PENELITI KEPADA GURU BAHASA ARAB

Wawancara Peneliti kepada guru bahasa Arab kelas IV:

1. Apa saja Strategi mengajarnya

2. Perencanaan nya seperti apa

3. Bagaimana penerapan nya di kelas

4. Desain pembelajaran nya seperti apa

5.Guru mendesain sendiri atau bersama guru lainnya

6. Apakah desain pembelajaran dilatarbelakangi oleh kebutuhan siswa
7.bagaimana menerapkan desain yg telah dibuat?

Jawaban Guru atas pertanyaan peneliti:

JAWABAN GURU ATAS WAWANCARA PENELITI

1. Untuk pengajaran bahasa Arab ini yaitu menggunakan media, medianya ini berupa
media permainan game untuk melatih kosa kata siswa. Game nya ini berupa game
tebak kosa kata. Media lain yang digunakan yaitu seperti buku dan lainnya

2 Sebelum melakukan permainan game tersebut, guru melihat terlebih dahulu
keadaan siswa yaitu tentang bagaimana kemampuan siswa, bagaimana
situasi siswa ketika belajar. Guru menggunakan media ini karena masih
banyak siswa yang kurang motivasi atau kurang semangat. Permainan inilah
yang sangat tepat untuk dilakukan.

3. Penerapannya di dalam kelas pun bertujuan untuk melatih kemampuan
siswa dalam menghafal kosa kata/kecepatan menghafal kosa kata.
Bentuknya seperti guru membentuk dua kelompok, lalu masing-masing dari
kelompok tersebut akan di adu perorangnya untuk menebak kosa kata yang
sudah di pelajari sebelumnya. Jadi ketika siswa mampu menjawab atau bisa
menghafal kosa kata tersebut, maka siswa akan mengangkat tangan atau
mengetuk meja untuk mengambil giliran. Lalu kemudian guru akan
memberikan reward seperti memberikan snack kepada siswa. Juga ketika
siswa tidak bisa menebak, maka guru akan memberikan coretan kepada
siswa tersebut.

4. Desain pembelajaran bahasa Arab ini tidak jauh berbeda dengan Srategi
Guru bahasa Arab , yaitu guru melakukan atau menerapkan permainan
dalam pembelajaran bahasa Arab atau penguasaan kosa kata.

5. Dalam mendesain pembelajaran bahasa Arab ini, guru mendesain seorang
diri tanpa campur tangan dari guru-guru lain. Guru mendesain pembelajaran
ini di latar belakangi oleh kebutuhan siswa, yang mana guru melihat bahwa
siswa masih banyak yang kurang semangat dalam menghafal kosa kata,
masih kurang motivasi dalam belajar bahasa Arab dan dengan permainan ini
siswa semakin termotivasi dan ingin lebih belajar lagi.

6. Penerapan dari desain pembelajaran ini pun seperti dari awal, guru

merancang terlebih dahulu, setelah merancang lalu dibuat rancangannya
dalam bentuk permainan lalu di aplikasikan dalam permaian tebak kosa kata.



